
ISSN 1411-2256 (Cetak) e-ISSN 2685-7138
DOI: https://doi.org/10.37014/visipustaka.v26i3.5356 VISI PUSTAKA, Vol. 26 No. 3 Desember 2024

Halaman 1 dari 10

ANALISIS SWOT MANAJEMEN KOLEKSI UNTUK SISWA
BERKEBUTUHAN KHUSUS DI PERPUSTAKAAN SEKOLAH

Elvaretta Vito Dhinos, Putri Nurul Faizah, Vita Amelia
Program Studi Ilmu Perpustakaan,

Universitas Lancang Kuning, Pekanbaru, Indonesia
e-mail: elvarettavito@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini berfokus pada manajemen koleksi di Perpustakaan Elok Bertuah SLB Negeri
Pembina Pekanbaru, dengan tujuan mendukung siswa berkebutuhan khusus melalui
penyediaan sumber daya informasi yang inklusif. Dalam upaya ini, metode analisis SWOT
digunakan untuk mengevaluasi aspek-aspek kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman
dalam manajemen koleksi perpustakaan. Temuan menunjukkan bahwa perpustakaan telah
berhasil menyediakan berbagai koleksi yang relevan, seperti buku braille dan Al-Qur'an braille,
yang sangat bermanfaat bagi siswa tunanetra. Namun, penelitian juga menemukan
kelemahan dalam hal fasilitas penyimpanan yang kurang memadai serta sistem katalogisasi
yang belum optimal, yang dapat membatasi aksesibilitas siswa terhadap koleksi yang ada.
Peluang untuk memperbaiki manajemen koleksi terlihat melalui kerja sama dengan lembaga
pendidikan inklusi dan pemanfaatan hibah dari pemerintah untuk pengembangan lebih lanjut.
Implementasi strategi yang tepat diharapkan dapat meningkatkan aksesibilitas koleksi dan
kualitas layanan, sehingga mampu mendukung proses pembelajaran inklusif dan memastikan
setiap siswa berkebutuhan khusus mendapatkan akses yang setara terhadap informasi.
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dihasilkan wawasan strategis yang bermanfaat bagi
perpustakaan dalam meningkatkan kualitas layanan dan aksesibilitas koleksi untuk
mendukung pendidikan inklusif secara berkelanjutan.

Kata kunci : Manajemen Koleksi, SWOT, Perpustakaan SLB, Siswa Berkebutuhan Khusus,
Aksesibilitas.

Abstract

This research focuses on collection management in the Elok Bertuah Library of SLB Negeri
Pembina Pekanbaru, aiming to support students with special needs by providing inclusive
information resources. In this endeavor, the SWOT analysis method was used to evaluate
strengths, weaknesses, opportunities, and threats in the library's collection management. The
findings show that the library has successfully provided a variety of relevant collections, such
as braille books and braille Qur'an, which are very beneficial for visually impaired students.
However, the research also found weaknesses in terms of inadequate storage facilities as well
as a suboptimal cataloging system, which can limit students' accessibility to existing
collections. Opportunities to improve collection management are seen through collaboration
with inclusive education institutions and the utilization of government grants for further
development. The implementation of appropriate strategies is expected to improve the
accessibility of the collection and the quality of services to support the inclusive learning
process and ensure that every student with special needs has equal access to information.
Through this research, it is hoped that useful strategic insights can be generated for libraries
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in improving service quality and collection accessibility to support inclusive education
sustainably.

Keyword : Collection Management, SWOT, Special Education Library, Students with Special
Needs, Accessibility.

PENDAHULUAN
Perpustakaan memiliki peran penting sebagai salah satu sumber informasi yang

menyediakan berbagai koleksi untuk mendukung kebutuhan informasi dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan (Elianita et al., 2018). Agar fungsi ini berjalan maksimal,
perpustakaan memerlukan manajemen koleksi yang efektif. Dengan manajemen koleksi yang
baik, perpustakaan dapat mengelola koleksinya secara efisien dan memenuhi kebutuhan
pemustaka. Menurut Dewi P. (2017) kegiatan dalam manajemen koleksi meliputi penyusunan
kebijakan pengembangan koleksi, pemilihan bahan pustaka, pengadaan, penyiangan, serta
evaluasi, yang semuanya bertujuan untuk menyesuaikan koleksi dengan kebutuhan
pengguna.

Perpustakaan di Sekolah Luar Biasa (SLB) memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung proses pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus. Siswa dengan disabilitas,
seperti tunanetra dan tunagrahita, memiliki kebutuhan khusus dalam mengakses informasi.
Oleh karena itu, perpustakaan SLB harus menyediakan koleksi dan layanan yang sesuai
dengan kebutuhan mereka, termasuk koleksi buku braille, buku audio, dan bahan pustaka
lainnya yang dapat diakses dengan mudah oleh siswa disabilitas. Pemanfaatan koleksi buku
braille, misalnya, merupakan salah satu bentuk layanan yang esensial bagi siswa tunanetra
agar mereka dapat mengakses informasi secara mandiri dan setara dengan siswa lain
(Dzunurain & Wasisto, 2022).

Namun, perpustakaan di SLB menghadapi berbagai tantangan dalam menyediakan
akses informasi yang sesuai dengan kebutuhan siswa berkebutuhan khusus. Salah satu
tantangannya adalah keterbatasan dalam menyediakan koleksi yang relevan dan memadai,
baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Selain itu, aksesibilitas terhadap sumber informasi,
seperti bahan bacaan dalam format yang sesuai (misalnya Braille atau audiobook), masih
menjadi kendala di banyak perpustakaan (Supriyatna & Dewi, 2019). Dalam upaya
mendukung kebutuhan informasi siswa, perpustakaan SLB perlu mengembangkan kebijakan
dan praktik yang berfokus pada penyediaan koleksi yang inklusif. Pengembangan ini
mencakup penambahan koleksi yang sesuai dengan kurikulum, serta pemanfaatan teknologi
yang dapat meningkatkan aksesibilitas informasi bagi siswa berkebutuhan khusus (Fadilla,
2019).

Peran perpustakaan dalam meningkatkan literasi informasi sangat penting, terutama bagi
siswa tunanetra. Menurut Masitoh dan Monang (2024), perpustakaan dapat berfungsi sebagai
media yang efektif untuk menumbuhkan minat baca dan keterampilan literasi informasi bagi
anak-anak tunanetra melalui penyediaan koleksi yang sesuai dengan kebutuhan mereka.
Peningkatan literasi informasi ini memberikan dampak positif terhadap kemampuan siswa
tunanetra dalam mengakses dan memanfaatkan sumber daya informasi. Widyaningsih (2020)
menekankan bahwa perpustakaan juga memiliki peran penting dalam proses pembelajaran,
terutama bagi siswa tuna grahita. Koleksi perpustakaan yang dikelola dengan baik tidak
hanya mendukung pembelajaran, tetapi juga membantu siswa dalam mengembangkan
keterampilan hidup yang berguna dalam kehidupan sehari-hari. Melalui proses pengelolaan
koleksi yang tepat, perpustakaan dapat memberikan dukungan yang signifikan terhadap
proses belajar siswa berkebutuhan khusus di SLB.
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Pentingnya analisis SWOT dalam mengevaluasi manajemen koleksi perpustakaan SLB
juga tidak bisa diabaikan. Melalui analisis ini, perpustakaan dapat mengidentifikasi kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman yang ada dalam pengelolaan koleksi (Latiar et al., 2024).
Analisis SWOT membantu perpustakaan dalam merumuskan strategi yang tepat untuk
mengembangkan koleksi, serta meningkatkan kualitas dan aksesibilitas sumber daya
informasi bagi siswa berkebutuhan khusus. Dengan strategi pengembangan yang tepat,
koleksi perpustakaan dapat memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran siswa,
memastikan bahwa semua siswa, tanpa terkecuali, memiliki akses terhadap sumber daya
yang dibutuhkan.

Penelitian ini berfokus pada Perpustakaan Elok Bertuah SLB Negeri Pembina Pekanbaru,
yang memiliki peran penting dalam menyediakan koleksi dan layanan bagi siswa
berkebutuhan khusus. Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana perpustakaan
tersebut mengelola koleksi agar sesuai dengan kebutuhan siswa, sekaligus mengidentifikasi
tantangan yang muncul dalam proses pengelolaannya. Sebagian besar penelitian terdahulu
cenderung menyoroti perpustakaan sekolah secara umum tanpa memberikan perhatian
khusus pada perpustakaan yang melayani siswa berkebutuhan khusus, sehingga terdapat
kekosongan kajian yang perlu diisi terkait pengelolaan koleksi bagi siswa dengan
keterbatasan fisik dan mental.

Penelitian ini menawarkan sudut pandang baru dengan pendekatan spesifik terhadap
manajemen koleksi di perpustakaan SLB, diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi
pengembangan strategi pengelolaan koleksi di Indonesia. Melalui penelitian ini, diharapkan
muncul pemahaman lebih mendalam mengenai pentingnya koleksi berbasis teknologi dan
layanan adaptif untuk memastikan setiap siswa dapat memenuhi kebutuhan informasi dan
literasinya dengan optimal. Analisis SWOT akan digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman dalam pengelolaan koleksi, sehingga perpustakaan dapat
merumuskan strategi yang lebih efektif dan terarah dalam mendukung kebutuhan siswa
berkebutuhan khusus.

KAJIAN PUSTAKA
Definisi Manajemen Koleksi

Manajemen koleksi adalah kegiatan pengelolaan yang mencakup seluruh aktivitas
manajerial, seperti perencanaan, pengorganisasian, distribusi, pemeliharaan, dan perawatan
koleksi di perpustakaan (Anita & Adiono, 2020). Dalam konteks perpustakaan, manajemen
tidak hanya berfokus pada pelayanan dan fasilitas, tetapi juga pada pengelolaan koleksi dan
sumber informasi untuk memenuhi kebutuhan pengguna (Prayitno & Masrurah, 2022). Ketika
dikaitkan dengan pengelolaan karya ilmiah di lembaga pendidikan, manajemen koleksi
melibatkan tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga pengawasan
dengan memanfaatkan sumber daya yang ada di perguruan tinggi demi tercapainya tujuan
institusi (Nugraheni et al., 2022).

Manajemen koleksi perpustakaan mencakup berbagai praktik yang bertujuan untuk
mempertahankan dan meningkatkan kualitas sumber daya yang tersedia. Beberapa di
antaranya termasuk penyiangan, yaitu proses menghapus materi yang sudah usang atau
tidak relevan, pelestarian dan konservasi, yang berfokus pada upaya melindungi koleksi dari
kerusakan, serta pengelolaan penyimpanan yang tepat guna menjaga integritas materi
perpustakaan (Nisa, 2020). Sistem layanan perpustakaan yang efektif dan efisien dihasilkan
dari kombinasi manajemen koleksi yang baik, pemanfaatan teknologi informasi, kompetensi
pustakawan, serta penyediaan fasilitas pendukung. Semua elemen ini perlu dikelola secara
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holistik agar perpustakaan dapat memberikan pelayanan optimal kepada pengguna,
meningkatkan kunjungan, dan berkontribusi pada pengembangan literasi informasi serta
pendidikan masyarakat (Al-Insyirah et al., 2024).

Prinsip-prinsip Pengembangan Koleksi untuk Siswa Berkebutuhan Khusus

Pengembangan koleksi untuk siswa berkebutuhan khusus harus berfokus pada
inklusivitas, relevansi, kualitas, adaptabilitas, dan kepatuhan terhadap regulasi (Fadilla, 2019).
Kebijakan pengembangan koleksi yang efektif harus memprioritaskan kebutuhan unik
penyandang disabilitas untuk memastikan kesetaraan akses terhadap informasi. Ini termasuk
seleksi sumber daya elektronik yang memperhatikan aspek aksesibilitas, karena banyak
kebijakan yang ada belum sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan siswa disabilitas.
Sebagai contoh, California State University telah melaksanakan inisiatif untuk mengurangi
hambatan aksesibilitas, menunjukkan pendekatan proaktif dalam pengembangan koleksi yang
inklusif (Schmetzke et al., 2015).

Namun, mengembangkan koleksi untuk siswa berkebutuhan khusus bukan tanpa
tantangan. Tantangan ini meliputi kebutuhan aksesibilitas yang beragam, yang mengharuskan
perpustakaan untuk menyediakan berbagai format akses sehingga sulit menerapkan solusi
universal (Supriyatna & Dewi, 2019). Selain itu, hambatan komunikasi dapat muncul ketika
siswa enggan mengungkapkan kebutuhan khusus mereka, yang dapat menghambat
identifikasi kebutuhan dan pengembangan koleksi yang tepat. Spektrum disabilitas yang luas
dan beragam juga menambah kompleksitas dalam penyediaan dukungan yang memadai bagi
setiap individu. Hambatan fisik dan kelembagaan, seperti infrastruktur yang kurang ramah
disabilitas, juga dapat mengurangi akses siswa terhadap koleksi khusus (O’Sullivan &
Alexander, 2020).

Konsep SWOT dalam Manajemen Koleksi

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) merupakan alat penting
yang memberikan pendekatan terstruktur untuk menilai kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman (Anita & Adiono, 2020). Metode ini membantu perpustakaan dalam perencanaan
strategis dan pengambilan keputusan, terutama dalam upaya meningkatkan kepuasan
pengguna dan efisiensi operasional. Analisis SWOT membantu mengidentifikasi kekuatan
internal, seperti lokasi strategis dan ketersediaan sumber daya yang bisa dimanfaatkan untuk
peluang eksternal, seperti pendanaan dan kemitraan. Selain itu, SWOT juga mengidentifikasi
kelemahan, seperti koleksi yang kurang lengkap atau kurangnya kompetensi staf, sehingga
perpustakaan dapat secara proaktif mengatasi kekurangan tersebut (Wahyuni, 2022).

Dengan analisis ini, perpustakaan dapat menilai posisi strategis mereka, mengenali
kekuatan seperti koleksi yang terawat baik dan staf yang terampil (Latiar et al., 2024),
kelemahan seperti anggaran terbatas dan koleksi yang kurang lengkap, peluang seperti
ekspansi layanan digital dan peningkatan keterlibatan komunitas, serta ancaman dari platform
digital dan ketidakstabilan sosial-politik (Rzheuskyi & Kunanets, 2023).

Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Rezkia S. et al. (2023) mengkaji pengelolaan koleksi
Braille di SLB-ABCD Muhammadiyah Palu. Penelitian ini mengeksplorasi aspek-aspek seperti
pengadaan, inventarisasi, katalogisasi, dan klasifikasi koleksi Braille. Menggunakan metode
kualitatif, penelitian ini menemukan bahwa koleksi Braille dimanfaatkan secara maksimal
sebagai sumber informasi utama bagi siswa tunanetra. Temuan ini relevan bagi penelitian
saya tentang manajemen koleksi untuk siswa berkebutuhan khusus, terutama dalam konteks
perpustakaan SLB.
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Penelitian sebelumnya oleh Suharaputri et al. (2020) juga penting. Mereka menganalisis
perpustakaan MAN 1 Kota Cirebon dengan pendekatan deskriptif kualitatif, menemukan
bahwa meskipun fasilitas perpustakaan memadai, minat baca rendah dan keterbatasan staf
perpustakaan menjadi tantangan utama. Penelitian ini memberikan dasar untuk mengkaji
pengelolaan perpustakaan di SLB, terutama dalam hal fasilitas dan minat baca. Selain itu,
penelitian Salsa Bela (2024) menyoroti pengembangan koleksi audiobook di perpustakaan
digital bagi pemustaka tunanetra. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya teknologi dalam
menyediakan akses informasi, meskipun perpustakaan masih menghadapi tantangan berupa
akses teknologi dan keterbatasan koleksi khusus.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut Rubiyanto dalam (Haris

et al., 2022) penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang menghasilkan data
deskriptif yang disajikan dalam bentuk tulisan atau lisan dari subjek yang diamati. Pendekatan
kualitatif deskriptif digunakan untuk memecahkan masalah dengan cara menggambarkan
kondisi subjek atau objek penelitian, yang bisa berupa individu, lembaga, atau masyarakat,
sesuai dengan fakta yang ada saat ini (Andriani, 2022).

Proses pengumpulan data dilakukan secara mendalam melalui berbagai sumber seperti
wawancara dengan pustakawan, observasi langsung di perpustakaan, serta dokumentasi,
demi mendapatkan informasi terkait manajemen koleksi di Perpustakaan Elok Bertuah SLB
Negeri Pembina Pekanbaru. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara sistematis
untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang objek penelitian. Selanjutnya, analisis
SWOT digunakan sebagai alat evaluasi untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman di Perpustakaan Elok Bertuah SLB Negeri Pembina Pekanbaru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pengelolaan perpustakaan, manajemen koleksi memegang peran penting dalam
memastikan ketersediaan dan relevansi bahan bacaan bagi pengguna, terutama di
lingkungan pendidikan khusus seperti Sekolah Luar Biasa. Koleksi yang tepat dan terorganisir
dengan baik tidak hanya mendukung proses belajar-mengajar, tetapi juga menjadi sarana
inklusif bagi siswa berkebutuhan khusus untuk mengakses pengetahuan sesuai dengan
kebutuhan mereka (Ikrimah et al., 2024). Namun, pengelolaan koleksi di Perpustakaan
Sekolah Luar Biasa menghadapi berbagai tantangan yang memerlukan perhatian khusus
(Sari et al., 2024).

Perpustakaan Elok Bertuah SLB Negeri Pembina Pekanbaru, sebagai salah satu
perpustakaan yang melayani siswa berkebutuhan khusus, memiliki berbagai jenis koleksi
seperti buku braille, Al-Quran braille, kamus bahasa isyarat, dan buku ajar. Meski secara
umum koleksi yang disediakan telah mencukupi, proses pengelolaannya masih dihadapkan
pada beberapa kendala dan peluang yang harus diidentifikasi dan dikelola secara strategis.
Untuk memahami kondisi ini secara menyeluruh, diperlukan analisis SWOT (Strengths,
Weaknesses, Opportunities, Threats) sebagai alat evaluasi dalam menyusun strategi
perbaikan manajemen koleksi.

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) merupakan alat penting
yang memberikan pendekatan terstruktur untuk menilai kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman (Anita & Adiono, 2020). Metode ini membantu perpustakaan dalam perencanaan
strategis dan pengambilan keputusan, terutama dalam upaya meningkatkan kepuasan
pengguna dan efisiensi operasional. Analisis SWOT membantu mengidentifikasi kekuatan
internal, seperti lokasi strategis dan ketersediaan sumber daya yang bisa dimanfaatkan untuk
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peluang eksternal, seperti pendanaan dan kemitraan. Selain itu, SWOT juga mengidentifikasi
kelemahan, seperti koleksi yang kurang lengkap atau kurangnya kompetensi staf, sehingga
perpustakaan dapat secara proaktif mengatasi kekurangan tersebut (Wahyuni, 2022).

Dengan analisis ini, perpustakaan dapat menilai posisi strategis mereka, mengenali
kekuatan seperti koleksi yang terawat baik dan staf yang terampil (Latiar et al., 2024),
kelemahan seperti anggaran terbatas dan koleksi yang kurang lengkap, peluang seperti
ekspansi layanan digital dan peningkatan keterlibatan komunitas, serta ancaman dari platform
digital dan ketidakstabilan sosial-politik (Rzheuskyi & Kunanets, 2023). Pada bagian
berikutnya, peneliti akan memaparkan hasil analisis SWOT secara rinci, serta strategi yang
relevan dalam manajemen koleksi di Perpustakaan Elok Bertuah SLB Negeri Pembina
Pekanbaru.

Strength (Kekuatan)

Manajemen koleksi di Perpustakaan Elok Bertuah SLB Negeri Pembina Pekanbaru
memiliki beberapa kekuatan yang dapat mendukung pengembangan lebih lanjut. Salah satu
keunggulannya adalah adanya koleksi khusus yang dirancang untuk siswa dengan kebutuhan
khusus, seperti Al-Quran Braille. Selain itu, sekolah menunjukkan komitmen terhadap
pendidikan inklusif dengan mendukung pengadaan bahan bacaan yang relevan dengan
kebutuhan siswa disabilitas. Lingkungan perpustakaan yang tenang, jauh dari hiruk-pikuk
kelas utama, juga menjadi aset yang memberikan suasana belajar yang nyaman. Meskipun
baru memulai pengumpulan koleksi buku ajar khusus, perpustakaan memiliki potensi besar
untuk terus menambah koleksi yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Weakness (Kelemahan)

Perpustakaan ini juga menghadapi berbagai kelemahan yang perlu diatasi. Koleksi buku
belum diatur dengan baik dan sebagian besar masih diletakkan di lantai, yang dapat
menyulitkan akses. Jumlah rak buku yang terbatas memperburuk situasi, dengan banyaknya
koleksi yang belum memiliki tempat penyimpanan yang memadai. Selain itu, koleksi khusus
yang ada masih minim, terbatas pada beberapa buku ajar dan Al-Quran Braille, sementara
jenis-jenis buku yang sesuai untuk berbagai disabilitas lainnya masih sangat kurang. Sistem
katalogisasi yang belum terstruktur juga menghambat pemanfaatan koleksi secara optimal.
Minimnya pemeliharaan khusus terhadap buku braille dan alat bantu baca lainnya menambah
tantangan, terutama karena keterbatasan sumber daya dan keahlian.

Opportunities (Peluang)

Ada berbagai peluang yang bisa dimanfaatkan oleh Perpustakaan Elok Bertuah SLB
Negeri Pembina Pekanbaru untuk meningkatkan layanan dan koleksi. Peluang kerja sama
dengan lembaga pendidikan inklusi dapat membantu meningkatkan ketersediaan koleksi dan
fasilitas perpustakaan. Selain itu, adanya kemungkinan untuk mendapatkan hibah dan
bantuan dari pemerintah atau LSM yang fokus pada pendidikan inklusif menjadi salah satu
opsi untuk mempercepat pengembangan koleksi. Perluasan koleksi ke format digital yang
lebih mudah diakses oleh siswa melalui perangkat teknologi juga menjadi peluang yang
menjanjikan. Melalui pelatihan manajemen koleksi khusus, staf perpustakaan dapat
meningkatkan keahlian dalam merawat dan mengelola koleksi bagi siswa berkebutuhan
khusus, sementara penambahan fasilitas rak dan ruang dapat meningkatkan daya tampung
koleksi yang lebih banyak.

Threats (Ancaman)

Ada beberapa ancaman yang bisa menghambat perkembangan perpustakaan ini. Koleksi
yang tidak tertata dengan baik dan diletakkan di lantai sangat rentan terhadap kerusakan,
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terutama buku braille yang mudah rusak jika tidak ditangani dengan hati-hati. Keterbatasan
anggaran menjadi faktor utama yang dapat membatasi pengadaan koleksi dan alat bantu
yang diperlukan oleh siswa disabilitas. Selain itu, fasilitas akses yang kurang memadai,
seperti lokasi perpustakaan yang jauh dan sulit dijangkau, dapat mengurangi minat siswa
untuk memanfaatkan layanan perpustakaan. Tanpa pembaruan koleksi secara berkala dan
sosialisasi yang efektif, ada risiko bahwa perpustakaan akan menjadi kurang relevan dan
kurang dimanfaatkan oleh siswa dan guru.

Strategi SO (Strength - Opportunities)

Strategi Perpustakaan Elok Bertuah SLB Negeri Pembina Pekanbaru dalam
mengoptimalkan kekuatan dan peluang (SO) berfokus pada pemanfaatan koleksi khusus
yang sudah tersedia. Melalui kemitraan dengan lembaga yang mendukung pendidikan inklusif,
perpustakaan dapat memperluas ketersediaan koleksi yang lebih beragam dan relevan bagi
siswa dengan kebutuhan khusus. Selain itu, perpustakaan juga memiliki peluang untuk
mengembangkan koleksi digital, memanfaatkan lingkungan yang tenang dan kondusif untuk
belajar. Langkah ini dapat meningkatkan aksesibilitas siswa terhadap bahan bacaan melalui
perangkat teknologi.

Strategi WO (Weakness - Opportunities)

Untuk mengatasi kelemahan dengan memanfaatkan peluang (WO), perpustakaan perlu
memperbaiki sistem katalogisasi dan pemeliharaan koleksi khusus melalui pelatihan
manajemen yang tepat. Dengan adanya kesempatan untuk mengikuti pelatihan tersebut,
perpustakaan dapat meningkatkan pengelolaan koleksi braille dan alat bantu baca sehingga
lebih terorganisir dan mudah diakses. Selain itu, keterbatasan fasilitas penyimpanan dapat
diatasi melalui bantuan hibah atau dukungan dari LSM dan pemerintah. Dengan tambahan
rak dan ruang penyimpanan yang lebih memadai, perpustakaan dapat menata koleksi secara
lebih optimal.

Strategi ST (Strength - Threats)

Dalam menghadapi ancaman dengan memaksimalkan kekuatan yang ada (ST),
perpustakaan perlu memastikan koleksi khusus tetap relevan meskipun ada keterbatasan
anggaran. Dengan fokus pada perawatan dan pembaruan koleksi secara berkala,
perpustakaan dapat menjaga agar koleksi tetap sesuai dengan kebutuhan siswa, meskipun
dana untuk pengembangan terbatas. Selain itu, lingkungan perpustakaan yang jauh dari
kebisingan kelas utama dapat dioptimalkan untuk menarik siswa dalam memanfaatkan
fasilitas perpustakaan, meskipun ada kendala akses fisik yang mungkin mengurangi minat
pengguna.

Strategi WT (Weakness - Threats)

Terakhir, strategi untuk mengatasi kelemahan dan ancaman (WT) adalah dengan
meningkatkan pengelolaan koleksi untuk mencegah kerusakan fisik, terutama pada koleksi
braille yang sangat rentan. Dengan sistem katalogisasi yang lebih baik dan penataan yang
teratur, risiko kerusakan koleksi dapat diminimalkan. Selain itu, pentingnya sosialisasi yang
lebih intensif kepada siswa dan guru perlu diperkuat agar koleksi perpustakaan lebih
dimanfaatkan. Melalui upaya ini, perpustakaan dapat meningkatkan kesadaran pengguna
akan fasilitas yang tersedia, sehingga dapat dimanfaatkan dengan lebih maksimal.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Perpustakaan

Elok Bertuah SLB Negeri Pembina Pekanbaru memiliki potensi besar dalam mendukung
pendidikan inklusif bagi siswa berkebutuhan khusus, dengan kekuatan berupa koleksi khusus
seperti Al-Quran Braille dan lingkungan yang tenang. Namun, terdapat beberapa kelemahan
yang perlu diperbaiki, seperti kurangnya rak, pengaturan koleksi yang belum optimal, dan
sistem katalogisasi yang belum terstruktur. Peluang untuk bekerja sama dengan lembaga
pendidikan inklusi dan mendapatkan dukungan dari pemerintah atau LSM dapat membantu
mengatasi hambatan tersebut, sementara ancaman seperti keterbatasan anggaran dan risiko
kerusakan koleksi perlu diantisipasi dengan strategi pengelolaan yang tepat. Dengan
memanfaatkan kekuatan dan peluang serta mengatasi kelemahan dan ancaman,
perpustakaan ini dapat terus berkembang dan meningkatkan perannya dalam mendukung
proses belajar-mengajar siswa berkebutuhan khusus.
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